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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Kesadaran gizi yang baik pada ibu hamil sangat penting untuk mendukung
Diterima Redaksi: 01 Nopember 2024 kesehatan ibu dan perkembangan janin. Namun, keterbatasan akses informasi di
Revisi Akhir: 18 Nopember 2024 wilayah pedesaan sering kali menjadi hambatan dalam meningkatkan pemahaman
Diterbitkan Online: 29 Nopember 2024 mengenai gizi seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas

edukasi kesehatan digital dalam meningkatkan kesadaran gizi pada ibu hamil di
wilayah pedesaan. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental
dengan desain pre-test dan post-test pada dua kelompok: kelompok intervensi yang
mendapatkan edukasi kesehatan digital melalui aplikasi dan media sosial, serta
kelompok kontrol yang menerima edukasi konvensional melalui penyuluhan

KATA KUNCI

edukasi kesehatan digital; kesadaran gizi; ibu

hamil; wilayah pedesaan; teknologi kesehatan langsung. Sampel penelitian terdiri dari 100 ibu hamil yang dipilih secara purposive
sampling di beberapa desa. Data dikumpulkan melalui kuesioner sebelum dan
KORESPONDENSI sesudah intervensi, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik untuk melihat
perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Phone: kelompok intervensi mengalami peningkatan skor pengetahuan gizi yang lebih
E-mail: anisa.putri@usmi.ac.id signifikan dibandingkan kelompok kontrol (p < 0,05). Selain itu, tingkat

keterlibatan ibu hamil dalam mengakses informasi kesehatan melalui platform
digital meningkat, menunjukkan bahwa metode ini lebih efektif dalam
menyampaikan edukasi gizi dibandingkan metode konvensional. Kesimpulannya,
edukasi kesehatan digital terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran gizi ibu
hamil di wilayah pedesaan. Oleh karena itu, integrasi teknologi digital dalam
program kesehatan ibu dan anak perlu lebih dioptimalkan untuk menjangkau
populasi yang memiliki keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan.

PENDAHULUAN

Gizi yang baik selama kehamilan sangat penting untuk mendukung kesehatan ibu dan perkembangan janin. Kekurangan
gizi selama masa kehamilan dapat meningkatkan risiko komplikasi seperti berat badan lahir rendah (BBLR), stunting,
serta berbagai masalah kesehatan lainnya bagi ibu dan bayi (Black et al., 2013). Namun, di wilayah pedesaan,
keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan yang berkualitas masih menjadi tantangan utama dalam meningkatkan
kesadaran gizi ibu hamil (Rachmad et al., 2021). Edukasi kesehatan digital semakin banyak digunakan sebagai strategi
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang gizi dan kesehatan ibu dan anak. Berbagai studi telah meneliti
efektivitas penggunaan teknologi digital dalam edukasi kesehatan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Lau et al.
(2020) menemukan bahwa aplikasi berbasis digital dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pola makan
sehat. Studi lain oleh Smith et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana edukasi
kesehatan dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman masyarakat tentang nutrisi. Di Indonesia, penelitian oleh
Utami et al. (2022) mengungkapkan bahwa program edukasi berbasis aplikasi seluler dapat meningkatkan kepatuhan
ibu hamil dalam mengonsumsi suplemen zat besi.

Meskipun berbagai studi telah menyoroti manfaat edukasi kesehatan digital, sebagian besar penelitian lebih banyak
berfokus pada populasi perkotaan yang memiliki akses internet yang lebih baik dan tingkat literasi digital yang lebih
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tinggi. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengevaluasi efektivitas pendekatan digital di wilayah
pedesaan, yang memiliki tantangan unik seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, tingkat literasi yang lebih rendah,
dan akses internet yang terbatas (Kurniawan & Wijayanti, 2021).

Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi dengan mengkaji efektivitas edukasi kesehatan digital dalam meningkatkan
kesadaran gizi pada ibu hamil di wilayah pedesaan. Berbeda dengan studi sebelumnya, penelitian ini akan
mengeksplorasi sejauh mana media digital dapat menjangkau dan meningkatkan pemahaman gizi ibu hamil di daerah
dengan keterbatasan infrastruktur teknologi. Selain itu, penelitian ini juga akan membandingkan efektivitas edukasi
digital dengan metode edukasi konvensional, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
keunggulan dan keterbatasan masing-masing metode dalam konteks pedesaan.

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis efektivitas edukasi kesehatan digital dalam meningkatkan kesadaran gizi
ibu hamil di wilayah pedesaan, Membandingkan perbedaan peningkatan pengetahuan gizi antara kelompok ibu hamil
yang menerima edukasi digital dan kelompok yang menerima edukasi konvensional, Mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan edukasi digital dalam meningkatkan kesadaran gizi di wilayah dengan keterbatasan
infrastruktur teknologi.

Dengan memahami efektivitas dan tantangan implementasi edukasi digital dalam konteks pedesaan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan dan tenaga kesehatan dalam mengembangkan
strategi edukasi kesehatan yang lebih inklusif dan efektif.

TINJAUAN PUSTAKA

Gizi Ibu Hamil dan Dampaknya terhadap Kesehatan

Gizi ibu hamil memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan janin. Black et al. (2013)
menyebutkan bahwa kekurangan gizi selama kehamilan berkontribusi terhadap tingginya angka stunting dan BBLR.
Selain itu, penelitian oleh Dewey & Begum (2011) menunjukkan bahwa konsumsi gizi seimbang selama kehamilan
dapat meningkatkan kesehatan ibu dan bayi, mengurangi risiko anemia, dan memperkuat sistem imun janin.

Metode Edukasi Kesehatan dalam Meningkatkan Kesadaran Gizi

Edukasi kesehatan telah lama digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang gizi.
Menurut Nutbeam (2008), edukasi konvensional melalui penyuluhan langsung masih menjadi metode yang paling
umum digunakan. Namun, penelitian oleh Korda & Itani (2013) mengungkapkan bahwa metode edukasi berbasis
teknologi, seperti aplikasi seluler dan media sosial, lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan retensi informasi
dibandingkan metode konvensional.

Efektivitas Edukasi Kesehatan Digital

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa edukasi berbasis digital mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku
kesehatan. Sebagai contoh, penelitian oleh Lau et al. (2020) menemukan bahwa aplikasi seluler dapat membantu ibu
hamil memahami pola makan sehat dan mengontrol asupan nutrisi mereka. Selain itu, studi oleh Smith et al. (2019)
menunjukkan bahwa interaksi melalui media sosial dapat meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku terkait gizi
dan kesehatan.

Tantangan Implementasi Edukasi Digital di Wilayah Pedesaan

Di wilayah pedesaan, edukasi digital menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan akses internet, rendahnya
literasi digital, serta keterbatasan infrastruktur teknologi (Kurniawan & Wijayanti, 2021). Penelitian oleh Rachmad et
al. (2021) menyoroti bahwa meskipun media digital memiliki potensi besar dalam menyebarluaskan informasi
kesehatan, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi dan tingkat pendidikan pengguna.
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Perbandingan Efektivitas Edukasi Digital dan Konvensional

Beberapa studi membandingkan efektivitas metode edukasi digital dan konvensional. Misalnya, penelitian oleh Utami
et al. (2022) menemukan bahwa penggunaan aplikasi seluler lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang gizi
dibandingkan penyuluhan tatap muka. Namun, studi lain oleh Jones et al. (2020) menunjukkan bahwa kombinasi antara
edukasi digital dan tatap muka memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan penggunaan salah satu metode saja.

Dengan memahami berbagai aspek di atas, penelitian ini akan memberikan wawasan lebih lanjut tentang efektivitas
edukasi kesehatan digital dalam meningkatkan kesadaran gizi ibu hamil di wilayah pedesaan serta strategi terbaik dalam
mengatasi tantangan yang ada.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pre-test dan post-test pada dua kelompok:
kelompok intervensi yang menerima edukasi kesehatan digital dan kelompok kontrol yang menerima edukasi
konvensional.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah ibu hamil di beberapa desa yang memiliki keterbatasan akses informasi kesehatan. Sampel
penelitian dipilih secara purposive sampling dengan kriteria sebagai Ibu hamil trimester pertama hingga ketiga,
Berdomisili di wilayah pedesaan dengan akses terbatas terhadap layanan Kesehatan, Bersedia mengikuti program
edukasi selama periode penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan perhitungan power analysis untuk
memastikan validitas hasil penelitian.

Prosedur Eksperimen

Pre-Test: Sebelum intervensi, seluruh responden diberikan kuesioner untuk mengukur pengetahuan awal tentang gizi
kehamilan.

Intervensi: Kelompok intervensi menerima edukasi melalui aplikasi seluler, video edukatif, dan media sosial selama 8
minggu. Kelompok kontrol mengikuti sesi penyuluhan tatap muka yang dilakukan oleh tenaga kesehatan.

Post-Test: Setelah intervensi, seluruh responden kembali diberikan kuesioner yang sama untuk mengukur peningkatan
pengetahuan.

Instrumen dan Bahan Penelitian

Kuesioner berbasis literatur sebelumnya (diadaptasi dari penelitian oleh Jones et al., 2020), Aplikasi edukasi digital
yang dikembangkan berdasarkan standar WHO tentang gizi ibu hamil, Materi edukasi konvensional yang mengacu pada
pedoman Kementerian Kesehatan RI.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan uji statistik paired t-test dan independent t-test untuk membandingkan hasil pre-test dan
post-test antara kedua kelompok.

Metodologi ini dirancang agar dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan hasil yang sama, sesuai dengan prinsip
penelitian yang dapat diuji ulang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1 menyajikan perbandingan skor pengetahuan gizi antara kelompok intervensi (edukasi digital) dan kelompok
kontrol (edukasi konvensional) sebelum dan sesudah intervensi:

Kelompok Skor Pre-Test (Mean £ SD)  Skor Post-Test(Mean + SD)  Peningkatan (%)
Edukasi Digital 55.3+10.2 80.1+95 45.0%
Edukasi Konvensional 56.1+9.8 70.2+8.7 25.1%

Hasil uji statistik paired t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test
dalam kedua kelompok (p < 0.05), dengan peningkatan lebih tinggi pada kelompok edukasi digital.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan digital lebih efektif dibandingkan edukasi konvensional
dalam meningkatkan kesadaran gizi ibu hamil di wilayah pedesaan. Peningkatan skor pengetahuan yang lebih besar
dalam kelompok edukasi digital sejalan dengan temuan Lau et al. (2020) dan Utami et al. (2022), yang juga melaporkan
bahwa aplikasi digital dan media sosial dapat meningkatkan pemahaman gizi dengan lebih cepat dan lebih mudah
diakses dibandingkan metode tatap muka.

Namun, hasil ini juga menunjukkan bahwa meskipun edukasi digital lebih efektif, edukasi konvensional tetap
memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan Korda & Itani (2013), yang
menyatakan bahwa pendekatan kombinasi antara edukasi digital dan tatap muka cenderung memberikan hasil optimal.

Dari data yang diperoleh, terdapat beberapa faktor yang dapat menjelaskan keunggulan metode digital: Kemudahan
akses dan fleksibilitas: Ibu hamil dapat mengakses informasi kapan saja melalui ponsel mereka. Penyampaian materi
yang lebih menarik: Video edukatif dan infografis lebih mudah dipahami dibandingkan penyuluhan lisan. Interaktivitas
lebih tinggi: Responden dapat bertanya langsung melalui forum atau grup diskusi dalam aplikasi.

Namun, terdapat beberapa hambatan yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan akses internet di beberapa desa serta
tingkat literasi digital yang masih rendah. Oleh karena itu, edukasi digital sebaiknya dikombinasikan dengan
pendekatan tatap muka untuk memastikan efektivitas yang lebih maksimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Edukasi kesehatan digital secara signifikan lebih efektif
dibandingkan edukasi konvensional dalam meningkatkan kesadaran gizi ibu hamil di wilayah pedesaan, dengan
peningkatan skor pengetahuan sebesar 45% pada kelompok edukasi digital dibandingkan 25.1% pada kelompok edukasi
konvensional. Faktor utama yang berkontribusi terhadap efektivitas edukasi digital meliputi kemudahan akses,
fleksibilitas waktu, penyampaian informasi yang lebih menarik, serta interaktivitas yang lebih tinggi dibandingkan
metode tatap muka. Meskipun demikian, edukasi konvensional tetap memberikan peningkatan pengetahuan yang
signifikan, menunjukkan bahwa pendekatan kombinasi antara edukasi digital dan tatap muka dapat menjadi strategi
yang optimal dalam meningkatkan kesadaran gizi ibu hamil, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur
teknologi. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan dan implementasi edukasi kesehatan digital
perlu mempertimbangkan ketersediaan akses internet serta literasi digital ibu hamil agar dapat mencapai hasil yang
lebih optimal.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa edukasi kesehatan digital dapat menjadi solusi

inovatif dalam meningkatkan kesadaran gizi ibu hamil di wilayah pedesaan, namun perlu disertai strategi adaptasi
terhadap keterbatasan infrastruktur dan literasi digital masyarakat setempat.
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